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ABSTRAK 

Kekeringan merupakan salah satu dampak signifikan perubahan iklim yang mempengaruhi 

ketersediaan air, produktivitas pertanian, dan keberlanjutan ekosistem. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis indeks kekeringan di wilayah Sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Upper 

Brantas, yang berperan penting dalam sektor pertanian masyarakat setempat. Indeks kekeringan 

dihitung berdasarkan rasio presipitasi tahunan terhadap potensi evapotranspirasi tahunan, dengan 

data presipitasi dan evapotranspirasi diperoleh dari Global Agro Ecological Zone (GAEZ) V4 

Data Portal. Penelitian ini memanfaatkan skenario perubahan iklim Representative Concentration 

Pathways (RCP) 4.5 dan RCP 8.5 pada empat periode waktu: 1981–2010, 2011–2040, 2041–

2070, dan 2071–2100. Hasil menunjukkan bahwa presipitasi cenderung menurun di bawah RCP 

4.5, sedangkan RCP 8.5 menunjukkan fluktuasi, namun tetap lebih tinggi dibandingkan nilai RCP 

4.5. Sebaliknya, potensi evapotranspirasi menunjukkan peningkatan signifikan, terutama pada 

skenario RCP 8.5. Kombinasi perubahan ini menghasilkan pola indeks kekeringan yang 

cenderung menurun, sehingga wilayah Sub-DAS Upper Brantas semakin kering, dengan dampak 

lebih buruk pada skenario RCP 8.5. Analisis spasial mengungkapkan korelasi negatif yang kuat 

antara potensi evapotranspirasi dan indeks kekeringan, menegaskan peran evapotranspirasi dalam 

memperburuk kondisi kekeringan. Penelitian ini dapat menjadi dasar rekomendasi melalui 

penegasan urgensi adaptasi terhadap perubahan iklim, seperti pengelolaan sumber daya air, 

peningkatan kapasitas petani, dan optimalisasi praktik pertanian berkelanjutan, guna 

meminimalkan dampak kekeringan terhadap keberlanjutan wilayah SubDAS Upper Brantas. 

 

Kata Kunci: Indeks Kekeringan, Perubahan Iklim, Representative Concentration Pathways 

 

ABSTRACT 

Drought is one of the significant impacts of climate change that affects water availability, 

agricultural productivity and ecosystem sustainability. This research aims to analyze the drought 

index in the Upper Brantas River Sub-Watershed (DAS) area, which plays an important role in 

the agricultural sector of the local community. The drought index is calculated based on the ratio 

of annual precipitation to annual potential evapotranspiration, with precipitation and 

evapotranspiration data obtained from the Global Agro Ecological Zone (GAEZ) V4 Data Portal. 

This research utilizes the Representative Concentration Pathways (RCP) 4.5 and RCP 8.5 climate 

change scenarios in four time periods: 1981–2010, 2011–2040, 2041–2070, and 2071–2100. The 

results show that precipitation tends to decrease under RCP 4.5, while RCP 8.5 shows 

fluctuations, but remains higher than the RCP 4.5 value. In contrast, potential evapotranspiration 

shows a significant increase, especially in the RCP 8.5 scenario. The combination of these 

changes produces a drought index pattern that tends to decrease, so that the Upper Brantas 

Subwatershed area becomes drier, with worse impacts in the RCP 8.5 scenario. Spatial analysis 

revealed a strong negative correlation between potential evapotranspiration and drought indices, 
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confirming the role of evapotranspiration in exacerbating drought conditions. This research can 

be the basis for recommendations by emphasizing the urgency of adaptation to climate change, 

such as managing water resources, increasing farmer capacity, and optimizing sustainable 

agricultural practices, in order to minimize the impact of drought on the sustainability of the 

Upper Brantas Subwatershed area. 

 

Keywords: Aridity Index, Climate Change, Representative Concentration Pathways 

 

PENDAHULUAN 

Kekeringan merupakan suatu 

keadaan kurangnya presipitasi dalam 

kurun waktu tertentu yang dapat 

menyebabkan kekurangan air (Venus, 

2009). Kekeringan terjadi secara perlahan 

dengan durasi hingga tibanya musim hujan 

berikutnya. Kekeringan juga menimbulkan 

dampak lintas sektoral seperti ekonomi, 

sosial, kesehatan, dan pendidikan. Selain 

kekurangan air, Kekeringan juga 

menimbulkan akibat lain yaitu 

berkurangnya produksi pertanian, 

terjadinya kelaparan, bahkan memakan 

korban jiwa (BNPB, 2016). 

Salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan intensitas kekeringan suatu 

wilayah adalah perubahan iklim 

(Masruroh et al., 2022). Kekeringan 

merupakan pengaruh variabilitas iklim 

yang terjadi akibat berkurangnya 

presipitasi. Kemudian presipitasi 

mempunyai peranan penting terkait tinggi 

rendahnya produktivitas tanaman (Nafisah 

et al., 2019). Kondisi yang sangat 

memprihatinkan terjadi di wilayah Sub-

DAS Upper Brantas yang meliputi Kota 

Batu, dan sebagian Kabupaten Malang, 

mengingat kawasan ini digunakan sebagai 

lahan pertanian penyediaan pangan 

masyarakat yang sebagian besar ditanami 

tanaman semusim (Muttaqin, 2017). 

Kehidupan masyarakat di Sub-DAS Upper 

Brantas terpuruk karena pertanian 

merupakan mata pencaharian sebagian 

besar masyarakat akibat Kekeringan yang 

terjadi secara terus-menerus. 

Kekeringan akibat perubahan iklim 

dapat berdampak pada produktivitas 

pertanian di Sub-DAS Upper Brantas dan 

sekitarnya telah dibuktikan melalui 

beberapa penelitian. Herlina (2019) 

menyatakan bahwa perubahan suhu dan 

waktu tanam menyebabkan produktivitas 

jagung di Kabupaten Malang menurun. 

Kemudian Pramasani (2018) menyatakan 

bahwa perubahan iklim mempunyai 

pengaruh terhadap produktivitas padi di 

Kabupaten Malang. Kondisi tersebut 

sejalan dengan penelitian Zaini (2022) 

bahwa unsur iklim seperti presipitasi dan 

hari hujan sangat menentukan 

produktivitas tanaman padi di Kabupaten 

Malang. Berdasarkan pernyataan tersebut, 

maka perlu dilakukan penelitian terkait 

Kekeringan akibat perubahan iklim di Sub 

-DAS Upper Brantas.  

Indeks kekeringan merupakan 

salah satu cara untuk memahami 

Kekeringan akibat perubahan iklim yang 

telah banyak digunakan oleh beberapa 

organisasi seperti UNEP, FAO, dan 

UNCCD. Metode ini mudah digunakan 

untuk penyelidikan ilmiah, pemantauan 

teritorial, dan klasifikasi (Salvati et al, 

2012; Calantoni et al, 2015). Indeks 

kekeringan merupakan nilai perbandingan 

antara total presipitasi tahunan dengan 

potensi evapotranspirasi tahunan (Zomer, 

2022). Potensi evapotranspirasi 

berhubungan dengan kondisi kemampuan 

atmosfer untuk mengeluarkan air melalui 

proses yang disebut evaporasi dan 

transpirasi yang terjadi secara bersamaan 

dan berhubungan dengan radiasi matahari, 

suhu udara, kelembaban, kecepatan angin, 

dan karakteristik tumbuhan tertentu serta 

praktek pengelolaannya (Jensen et al, 

2016). Singkatnya, Indeks Kekeringan 

merupakan perbandingan antara air yang 

dibawa ke permukaan sistem bumi yang 

kemudian disusupi oleh air yang kembali 
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mengalami evapotranspirasi dalam siklus 

hidrologi. 

Analisis indeks kekeringan akibat 

perubahan iklim dapat dilakukan dengan 

skenario perubahan iklim yaitu skenario 

Representative Concentration Pathways 

(RCP). RCP merupakan skenario 

peningkatan gas rumah kaca, aerosol, dan 

gas aktif kimia lainnya dengan 

memberikan lebih dari satu kemungkinan 

terkait karakteristik gaya radian yang 

diambil berdasarkan lintasan dalam waktu 

(IPCC, 2014). Oleh karena itu, ada empat 

jenis RCP. Skenario emisi terendah yang 

mencapai puncaknya pada pertengahan 

abad ke-21 kemudian menurun dengan 

cepat disebut RCP 2.6. Kemudian skenario 

moderat yang mewakili emisi mencapai 

puncaknya pada pertengahan abad ke-21 

dan kemudian menurun secara perlahan 

disebut RCP 4.5. RCP 6.0 merupakan 

skenario yang stabil pada pertengahan 

abad ini dan tetap konstan setelahnya. RCP 

8.5 merupakan skenario emisi tertinggi 

yang mengindikasikan emisi terus 

meningkat sepanjang Abad Kedua Puluh 

Satu (Met Office, 2018; Thanvisitthapon et 

al., 2023). Indonesia sendiri menggunakan 

skenario RCP 4.5 sebagai sesuatu yang 

masuk akal (KLHK, 2021). 

Analisis indeks kekeringan dengan 

menggunakan aridity index di Upper 

Brantas mempertimbangkan kondisi masa 

depan dengan skenario perubahan iklim 

RCP 4.5 dan RCP 8.5 belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Penelitian-

penelitian sebelumnya masih berfokus 

pada penerapan standard precipitation 

index 3 dan 6 bulanan untuk identifikasi 

kekeringan (Septiani & Arifianto, 2020). 

Kemudian penelitian Shofyati et al (2012) 

lebih ke arah penerapan penginderaan jauh 

dan sistem informasi geografis untuk 

monitoring kekeringan di Upper Brantas.  

Maksud atau tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kondisi indeks 

Kekeringan di Sub-DAS Upper Brantas 

pada empat periode yaitu tahun 1981 

sampai dengan tahun 2010, tahun 2011 

sampai tahun 2040, tahun 2041 sampai 

tahun 2070, dan tahun 2071 sampai tahun 

2100. Penelitian ini hanya sebatas 

penggunaan RCP 4.5 dan RCP8.5. RCP 

4.5 digunakan untuk memberikan 

gambaran kebijakan negara Indonesia 

dalam aksi penanganan perubahan iklim, 

sehingga akan mengarah pada 

pertimbangan  jika kebijakan tersebut 

diterapkan dengan baik akan berkaitan 

dengan pengurangan dampak perubahan 

iklim, sedangkan RCP 8.5 digunakan 

untuk memberikan gambaran terburuk jika 

kebijakan pengelolaan perubahan iklim 

tidak dapat dilaksanakan dengan baik 

(KLHK 2021; Zakariyah et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada pada Sub-

DAS Upper Brantas yang menjadi bagian 

dari sistem DAS Brantas dan merupakan 

lokasi awal aliran sungai Brantas yang 

berlokasi di kaki Gunung Arjuno (Gambar 

1). Lebih spesifiknya di Desa Sumber 

Brantas, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. 

Sungai ini mengalir hingga menuju Kota 

Malang dan bertemu dengan Sungai Lesti 

di Kabupaten Malang, sehingga 

mempunyai peranan yang sangat penting 

terkait dengan ketersediaan air untuk 

berbagai kegiatan, salah satunya adalah 

pertanian (Sholikhati et al., 2014). Upper 

Brantas berbatasan langsung dengan Sub 

DAS Sungai Beji, Sub DAS Sungai Konto, 

Sub DAS Sungai Bango-sari, Sub DAS 

Sungai Amprong, Sub DAS Sungai 

Manten, Sub DAS Sungai Metro, dan Sub 

DAS Sungai Lekso (BBWS Brantas, 

2010).  

 

Data 

Penelitian ini menggunakan data 

vektor dan raster. Data-data tersebut 

diperoleh dari beberapa sumber terpercaya 

sehingga hasil penelitian ini dapat 

mewakili kondisi di lapangan. Data 
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tersebut dibagi menjadi empat periode 

waktu, yaitu data yang menggambarkan 

kondisi tahun 1981 hingga 2010, data 

proyeksi tahun 2011 hingga 2040, 2041 

hingga 2070, dan 2071 hingga 2100. Data 

Raster yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data potensi presipitasi dan 

evapotranspirasi yang diperoleh dari 

Global Agro Ecological Zone (GAEZ) V4 

Data Portal, sedangkan untuk data vektor 

batas Upper Brantas diperoleh dari 

BBWS. Data presipitasi dan 

evapotranspirasi potensial yang 

menggambarkan kondisi tahun 1981 

hingga 2010 merupakan model historis 

CRUTS32, sedangkan data proyeksi 

presipitasi dan evapotranspirasi potensial 

tahun 2011-2040, 2041-2070, dan 2071-

2100 merupakan model rakitan yang 

dihasilkan dari kombinasi berbagai model 

iklim (Fischer et. al, 2021). 

 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Desain Penelitian 

Sistem Informasi Geografis (GIS) 

telah banyak digunakan dengan tujuan 

menganalisis, memetakan, dan 

memvisualisasikan berbagai fenomena 

geografis (Lü et al., 2017). Salah satu 

kelebihan penggunaan GIS adalah 

kemampuannya memberikan kemudahan 

dan memungkinkan pengguna 

memperoleh variasi spasial pada topik 

yang ditanyakan serta mampu menangani 

berbagai format data sehingga 

memudahkan manipulasi data (Zhu et al., 

2021). Sejumlah penelitian tentang indeks 

kekeringan juga menggunakan GIS 

sebagai alat analisisnya (Javid et al, 2020; 

Moral et al, 2016; Nastos et al, 2013). 

Secara umum, GIS digunakan dalam 
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penelitian ini untuk mengintegrasikan dan 

memetakan dua komponen indeks 

kekeringan, yaitu presipitasi dan potensi 

evapotranspirasi. Gambar 2 

mengilustrasikan pendekatan keseluruhan 

yang diambil dalam penelitian ini. 

 

 
Gambar 2. Diagram  Alir 

 

Pengumpulan, Pengolahan, dan 

Analisis Data 

Data tersebut kemudian diolah 

menggunakan software GIS dan excel. 

Indeks kekeringan didefinisikan sebagai 

indeks bioklimatik yang memperhitungkan 

fenomena fisik yang mengandung 

presipitasi dan penguapan, serta proses 

biologis transpirasi tanaman (Salvati et al, 

2012; Calantoni et al, 2015). Klasifikasi 

Indeks Kekeringan adalah Hyper-Arid 

dengan nilai AI < 0.05, Arid dengan nilai 

AI 0.05 - 0.20), Semi-Arid dengan nilai AI 

0.2.0 - 0.5, Dry Sub-Humid dengan nilai AI 

0.5 - 0.65, Humid dengan nilai 0.65 - Nilai 

AI 0,75, dan Hyper Humid dengan nilai > 

0,75 Ai. Semakin tinggi nilai Indeks 

Ariditas menunjukkan wilayah tersebut 

semakin basah dan semakin rendah Indeks 

Ariditas menunjukkan wilayah tersebut 

semakin kering (Abatzoglou et al., 2018; 

Mirzabaev et al., 2019). Rumus 

penghitungan Indeks Kekeringan disajikan 

pada Persamaan 1. 

 

AI = P/Eto  (1) 

 

Dimana AI mewakili Indeks 

Kekeringan, P mewakili total presipitasi 

tahunan, dan Eto mewakili potensi 

evapotranspirasi tahunan. 

Setelah diketahui indeks 

kekeringan, maka perlu dilakukan analisis 

data secara spasial menggunakan software 

GIS dengan tujuan untuk mengetahui 

sebaran dalam empat periode yaitu 1981-

2010, 2011 -2040, 2041 -2070, dan 2071 -

2100 berdasarkan RCP 4.5 dan RCP 8.5. 

Selain itu, juga dilakukan perbandingan 

hasil kedua skenario terkait pola 

perbaikannya. Sehingga akan diketahui 

pola kenaikan Indeks Ariditas dan dua 

variabel terikat seperti presipitasi dan 

potensi evapotranspirasi. Semua analisis 

ini dilakukan dengan berbasis raster. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai indeks kekeringan pada      

Upper Brantas merupakan hasil 

pengolahan data dengan membandingkan 

data presipitasi dan potensi 

evapotranspirasi. Presipitasi mereproduksi 

kondisi ketika terlalu banyak air yang 

mengembun sehingga tetesan air di awan 

menjadi besar dan berat untuk ditahan di 

udara sehingga jatuh sebagai hujan, salju, 

atau hujan es (Li et al, 2017). Kemudian 

evapotranspirasi potensial merupakan 

kondisi laju evapotranspirasi maksimum 

dari permukaan tanah dan vegetasi pada 

suatu wilayah, dengan asumsi tersedia 

cukup air (Zhang et al., 2016). Kombinasi 

defisit presipitasi yang besar dan potensi 

evapotranspirasi yang sangat tinggi dapat 

mewakili kondisi Kekeringan di Upper 

Brantas dengan menggunakan indeks 

Kekeringan. Masing-masing pola 

presipitasi dan potensi evapotranspirasi 

pada setiap periode dan skenario 

perubahan iklim (RCP 4.5 dan RCP 8.5) 
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mempunyai pengaruh yang berbeda 

terhadap kondisi indeks kekeringan di 

Upper Brantas. 

Presipitasi yang terjadi di Upper 

Brantas pada periode 1981 - 2010, 2011 - 

2040, 2041 - 2070, dan 2071 - 2100 

berdasarkan RCP 4.5 dan RCP 8.5 

mempunyai pola perubahan yang berbeda-

beda dan divisualisasikan pada (Gambar 

3). RCP 4.5 mengalami perubahan yang 

cenderung menurun dan kemudian 

meningkat kembali pada akhir abad ke-21. 

Sedangkan RCP 8.5 mengalami fluktuasi 

berupa kenaikan dan penurunan hingga 

akhir abad ke-21 (Gambar 4), namun 

presipitasi yang dimodelkan pada RCP 8.5 

memiliki nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan RCP 4.5. Kondisi tersebut 

telah diwakili oleh (Gambar 3 dan Gambar 

4). Kondisi perubahan presipitasi ini tidak 

selalu menurun, bisa juga meningkat 

dengan sebaran yang berbeda di setiap 

wilayah. Perubahan skenario RCP 4.5 

lebih rendah dibandingkan RCP 4.5 karena 

pertimbangan terkait kompleksitas sistem 

iklim dan nilai emisi gas rumah kaca yang 

digunakan untuk pemodelan (Badora et al, 

2022; Karimi et al, 2021).  

 

 

 
Gambar 3. Peta Presipitasi Upper Brantas 
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Gambar 4. Perubahan Presipitasu di Upper Brantas RCP 4.5 dan RCP 8.5 

 

Kondisi potensi evapotranspirasi di 

Upper Brantas pada periode 1981 - 2010, 

2011 - 2040, 2041 - 2070, dan 2071 - 2100 

berdasarkan RCP 4.5 dan RCP 8.5 

mempunyai pola perubahan yang sama. 

Berdasarkan Gambar 5 dan Gambar 6 

menunjukkan pola peningkatan RCP 4.5 

dan RCP 8.5. Perbedaannya hanya terletak 

pada besaran peningkatannya, dimana 

hingga akhir abad ke-21, RCP 8.5 

menunjukkan adanya peningkatan potensi 

evapotranspirasi lebih besar dibandingkan 

RCP 4.5. Kondisi ini terjadi karena 

pertimbangan terkait kompleksitas sistem 

iklim dan nilai emisi gas rumah kaca yang 

digunakan untuk pemodelan (Badora et al, 

2022; Karimi et al, 2021). 

Pola peningkatan potensi 

evapotranspirasi RCP 8.5 dibandingkan 

RCP 4.5 di Upper Brantas dapat dipahami 

dengan memperhitungkan berbagai 

parameter iklim seperti suhu, radiasi 

matahari, kelembaban udara, angin, dan 

konsentrasi gas rumah kaca. Terkait suhu, 

RCP 8.5 memperkirakan kenaikan suhu 

lebih tinggi dibandingkan RCP 4.5. Suhu 

yang lebih tinggi meningkatkan potensi 

evapotranspirasi (Fan et al, 2021). 

Kemudian terkait dengan radiasi matahari 

RCP 8.5 memprediksi adanya sedikit 

peningkatan radiasi matahari 

dibandingkan RCP 4.5. Peningkatan 

radiasi matahari meningkatkan potensi 

evapotranspirasi (Yadeta et al, 2020). 

Lebih lanjut, kelembaban udara yang 

diprediksi oleh RCP 8.5 menunjukkan 

penurunan kelembaban udara 

dibandingkan RCP 4.5. Kelembaban udara 

yang lebih rendah meningkatkan potensi 

evapotranspirasi (Zhao et al, 2020). 

Kemudian angin di RCP 8.5 diperkirakan 

mengalami sedikit peningkatan kecepatan 

angin dibandingkan RCP 4.5. Kecepatan 

angin yang lebih tinggi meningkatkan 

potensi evapotranspirasi (Shi et al, 2020). 

Lebih lanjut, pertimbangan peningkatan 

emisi gas rumah kaca pada RCP 8.5 lebih 

tinggi dibandingkan RCP 4.5. Semakin 

tinggi konsentrasi emisi gas rumah kaca 

juga dapat meningkatkan potensi 

evapotranspirasi (Karimi et al, 2021). 

Kondisi indeks kekeringan di 

Upper Brantas periode 1981 - 2010, 2011 

- 2040, 2041 - 2070, dan 2071 - 2100 

berdasarkan RCP 4.5 dan RCP 8.5 

mempunyai pola perubahan yang 

mengarah pada kondisi yang lebih kering. 

Berdasarkan (Gambar 7. dan Gambar 8.) 

kondisi pada RCP 4.5 mengalami 

peningkatan tingkat Aridity hingga 

periode tahun 2050an dan cenderung stabil 

setelahnya. Berbeda dengan kondisi pada 

RCP 8.5 yang melibatkan pola 

peningkatan Aridity yang cenderung 

meningkat hingga abad ke-21. Kondisi ini 

sejalan dengan pola peningkatan emisi gas 

rumah kaca yang menjadi salah satu 

parameter pertimbangan pemodelan 

proyeksi iklim pada skenario RCP, dimana 

RCP 4.5 mengalami peningkatan emisi 
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hingga periode tahun 2050an dan 

kemudian cenderung stabil setelahnya, 

sedangkan RCP 8.5 mengalami 

peningkatan emisi gas rumah kaca yang 

ekstrim hingga akhir abad ke-21 (Met 

Office, 2018; Thanvisitthapon et al., 

2023). 

 

 

  
Gambar 5. Peta Evapotranspirasi Potensial  Upper Brantas 

 

 

 
Gambar 6. Perubahan Evapotranspirasi Potensial Upper Brantas RCP 4.5 and RCP 8.5 
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Jika kondisi indeks kekeringan di 

Upper Brantas dibandingkan dengan 

klasifikasi indeks kekeringan, maka 

tergolong hiper lembab (AI > 0,75) pada 

periode 1981 hingga 2010, 2011 hingga 

2040, 2041 hingga 2070, dan 2071 hingga 

2100 menurut RCP 4.5 dan RCP 8.5 

(Abatzoglou et al., 2018). Perbedaannya 

hanya terletak pada ambang batas 

minimum dan maksimumnya. Selain itu, 

pola pergerakan indeks airidity yang 

menurun juga menyebabkan kondisi 

semakin kering. Sebab, semakin tinggi 

nilai Indeks Ariditas menunjukkan 

wilayah tersebut semakin basah dan 

semakin rendah nilai Indeks Ariditas 

menunjukkan wilayah tersebut semakin 

kering (Mirzabaev et al, 2019). 

  

 

 
Gambar 7. Peta Index Kekeringan Upper Brantas 
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Gambar 8. Perubahan Indeks Kekeringan Upper Brantas RCP 4.5 dan RCP 8.5 

 

Korelasi indeks Kekeringan 

dengan komponen-komponennya seperti 

presipitasi dan potensi evapotranspirasi 

perlu dilakukan untuk memahami interaksi 

dan pengaruh komponen indeks 

Kekeringan dengan indeks Kekeringan itu 

sendiri. Selain itu juga dapat menjadi 

bahan evaluasi untuk identifikasi solusi. 

Berdasarkan (Gambar 9. dan Gambar 10.), 

nilai presipitasi dan nilai evapotranspirasi 

potensial mempunyai korelasi dengan 

indeks kekeringan di Upper Brantas 

periode 1981 - 2010, 2011 - 2040, 2041 - 

2070, dan 2071 - 2100 menurut RCP 4.5 

dan RCP 8.5. Perbedaannya terletak pada 

besarnya nilai korelasi yang dihasilkan. 

Nilai korelasi antara potensi 

evapotranspirasi dengan indeks 

kekeringan lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai korelasi antara presipitasi dan 

indeks kekeringan. Kondisi tersebut terjadi 

karena setiap nilai data evapotranspirasi 

potensial mempunyai kecenderungan 

sesuai dengan sebaran nilai data indeks 

Kekeringan, artinya sebagian besar data 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

evapotranspirasi potensial maka nilai 

indeks Kekeringan semakin kecil sehingga 

daerah tersebut semakin kering. Kondisi 

ini merupakan korelasi negatif. Kemudian 

untuk data presipitasi mempunyai kondisi 

yang agak berbeda pada setiap datanya. 

Terdapat kondisi dimana korelasi 

rendahnya nilai presipitasi berhubungan 

dengan rendahnya nilai indeks kekeringan. 

Terdapat pula kondisi korelasi dimana 

semakin tinggi presipitasi berhubungan 

dengan semakin tinggi nilai indeks 

kekeringan. Namun yang paling banyak 

ditemukan adalah kondisi presipitasi yang 

lebih tinggi berhubungan dengan kondisi 

Kekeringan yang rendah. Oleh karena itu, 

dalam pemodelan ini, kondisi potensi 

evapotranspirasi sangat menentukan. 

 

KESIMPULAN 

 Perubahan iklim khususnya 

perubahan potensi presipitasi dan 

evapotranspirasi mempunyai dampak 

nyata terhadap kondisi Kekeringan dengan 

menggunakan analisis indeks Kekeringan 

di Upper Brantas. Berdasarkan periode 

tahun 1981 - 2010, 2011 - 2040, 2041 - 

2070, dan 2071 - 2100 dengan skenario 

RCP 4.5 dan RCP 8.5 terdapat perbedaan 

pola terkait presipitasi, evapotranspirasi 

potensial, dan indeks kekeringan. 

Presipitasi memiliki kondisi ke arah 

penurunan. Maka potensi evapotranspirasi 

mempunyai kondisi ke arah peningkatan. 

Kemudian indeks Kekeringan mempunyai 

kondisi yang cenderung menurun, 

sehingga wilayah Upper Brantas 

mempunyai kondisi yang semakin buruk. 

Berdasarkan analisis indeks 

Kekeringan yang menunjukkan wilayah 

Upper Brantas mengalami kondisi yang 

semakin kering, maka perlu dilakukan 
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beberapa upaya untuk meminimalisir 

dampak perubahan iklim di masa depan. 

Apabila wilayah tersebut masih 

difungsikan dengan fungsi pertanian, maka 

perlu dilakukan berbagai upaya adaptasi. 

Upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan membuat penampungan air untuk 

cadangan air, meningkatkan pemahaman 

petani terhadap perubahan iklim, 

memperbaiki kelembagaan petani, 

meningkatkan akses petani terhadap 

sumber daya, dan lain-lain.

 

  

Gambar 9. Hubungan antara presispitasi potensial dengan indeks kekeringan 

 

Gambar 10. Hubungan antara evapotranspirasi potensial dengan indeks kekeringan 
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